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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan peta
konsep terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah yang
dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori. Variabel yang diukur dari penelitian
ini adalah pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik, khususnya dalam pembelajaran matematika dengan pokok bahasan
perbandingan trigonometri.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen, dengan desain
kelompok kontrol non-ekuivalen pretes postes di mana subjek penelitiannya adalah
siswa MAN 2 Banjarnegara kelas X tahun ajaran 2010/2011. Dari populasi di sekolah
yang diteliti diambil sampel 2 kelas homogen, yaitu satu kelas sebagai eksperimen
dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Dalam menentukan kelasnya diambil secara
cluster random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t posttest aspek pemahaman konsep
matematika adalah 1,89 yang berarti lebih besar dari nilai taraf signifikansi 0,05 (Ho
diterima) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah disertai peta
konsep tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori terhadap
pemahaman konsep peserta didik. Sedangkan uji t posttest aspek kemampuan
pemecahan masalah matematika adalah 0,001 yang berarti lebih kecil dari nilai taraf
signifikansi 0,05 (H, ditolak) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah yang disertai peta konsep lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.

Keyword: PBM, peta konsep, pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah
matematika, dan pembelajaran ekspositori.
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MOTTO

“Do the Best to Achieve Our Dream”

(Penulis)
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Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada jalan keluar (kemudahan), maka
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan

sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

(Q.S. Al-Insyirah: 6-7)
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"Dan apa saja kebaikan yang engkau sekalian kerjakan, maka

sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui."

(Q.S. Al-Bagarah: 215)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika sebagai ilmu universal mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia.' Matematika digunakan di seluruh dunia sebagai alat penting di
beberapa bidang, termasuk ilmu alam, teknik, kedokteran/medis, dan ilmu sosial
seperti ekonomi, dan psikologi.

Matematika diperlukan peserta didik sebagai dasar memahami konsep
berhitung, mempermudah dalam mempelajari mata pelajaran lain, dan
memahami aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, pada
kenyataannya banyak peserta didik merasa takut, enggan, dan kurang tertarik
terhadap mata pelajaran matematika. Banyak peserta didik yang kurang
tertantang untuk mempelajari dan menyelesaikan permasalahan matematis,

terutama soal-soal tentang pemecahan masalah.

Hasil Monitoring dan Evaluasi (ME) PPPPTK Matematika 2007 tahun-
tahun sebelumnya memperlihatkan lebih dari 50% pendidik menyatakan bahwa

sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal

! Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika (Y ogyakarta: Sukses Offset,2008),p.35.



cerita. Penyebabnya adalah kurangnya keterampilan peserta didik dalam
menerjemahkan kalimat sehari-hari kedalam kalimat matematika.’

Johnson dan Rising mengemukakan bahwa matematika itu adalah bahasa
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat
representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai
ide (gagasan) daripada mengenai bunyi. Kemudian Kline mengemukakan
matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena
dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia
dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.’

Berpijak dari wuraian di atas, maka matematika berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi melalui
bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran sehingga peserta didik
mampu menyelesaikan permasalahan hidup sehari-hari. Oleh karena itu perlu
adanya pemahaman konsep serta kemampuan memecahkan masalah melalui
pemahaman soal cerita dalam pembelajarannya.

Matematika yang dipelajari oleh peserta didik selama ini adalah
matematika abstrak, sehingga dalam proses pemahamannya seringkali peserta
didik mengalami kendala yang berkepanjangan. Seringkali peserta didik belum
dapat memahami suatu materi diakibatkan ketidakpahamannya dalam materi

penunjang sebelumnya, sehingga untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan

2 Marsudi Raharjo, Pembelajaran Soal Cerita Berkait Penjumlahan dan Pengurangan di SD
(Yogyakarta:P4TK, 2008),p.1.
3 Ruseffendi dkk, Pendidikan Matematika 3 (Jexakarta : Depdikbud,1994),p.28.



suatu penyusunan kurikulum yang memperhatikan peta konsep pelajaran. Tujuan
dari peta konsep ini adalah agar para peserta didik dapat memperoleh ilmu
matematika secara berjenjang mulai dari materi dasar hingga materi lanjutan.
Dalam penyusunan peta konsep, peserta didik diharapkan mempunyai alur pikir
yang benar dan sistematis dalam menyelesaikan suatu masalah matematika.

Penjelasan materi mata pelajaran matematika yang diberikan pada peserta
didik seringkali dirasakan menyulitkan peserta didik dalam memahaminya.
Banyak faktor yang mempengaruhi proses pemahaman peserta didik tersebut,
misalnya pola materi yang disampaikan pendidik tidak melalui langkah yang
terstruktur, padahal matematika mempunyai ciri utama penalaran deduktif
dimana kebenaran suatu konsep dari akibat logis suatu kebenaran sebelumnya
sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam matematika harus bersifat
konsisten. Untuk itu peserta didik harus dibiasakan mendapatkan materi
matematika yang sistematis dan terstruktur.

Standar Kompetensi Kurikulum 2006 menuliskan bahwa matematika
berfungsi mengembangkan kemampuan memahami konsep perbandingan,
fungsi, persamaan identitas trigonometri, rumus sinus dan cosinus, jumlah dan
selisih dua sudut serta menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.*

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika pendidikan dasar dan

menengah, peserta didik dapat memahami konsep matematika, menjelaskan

* Depdiknas, Permendiknas no.23 Th.2006 tentang Stndar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah.(Depdiknas, 2006),p.14.



keterkaitan antar konsep serta mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Peserta didik juga
diharapkan mampu memecahkan masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.” Berdasarkan hal
tersebut pemahaman konsep serta kemampuan pemecahan masalah sangatlah
penting untuk diperoleh dalam suatu proses pembelajaran, khususnya
pembelajaran matematika.

Salah satu kendala peserta didik belum lancar dalam memecahkan soal
matematika yaitu belum ada kesiapan untuk mengerjakan soal yang sedikit
berbeda dengan contoh soal yang dibuat pendidik. Padahal soal-soal yang dibuat
pendidik pada ulangan harian maupun ulangan semester bentuknya mirip dengan
contoh soal yang dibuat pendidik pada saat pembelajaran. Oleh karena itu,
peserta didik perlu pengalaman yang bervariasi dalam pembelajaran dengan
berlandaskan masalah untuk menggali kemampuan memahami konsep yang
dipelajari dan memecahkan permasalahan matematika yang dihadapi. Dengan
demikian metode, model, pendekatan, dan strategi pembelajaran matematika
yang digunakan pendidik di kelas akan ikut menentukan keberhasilan pencapaian
tujuan pelajaran matematika.

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa pelajaran

matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut®.

5 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008),p36-37.
% Fadjar Shadiq, Kemahiran Matematika (Yogyakarta: Depdiknas, 2009),p.2.



1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, para ahli
pembelajaran telah menyarankan penggunaan paradigma pembelajaran
konstruktivistik untuk kegiatan belajar-mengajar di kelas.” Dengan perubahan
paradigma belajar tersebut terjadi perubahan fokus pembelajaran dari belajar

berpusat pada pendidik menjadi belajar berpusat pada peserta didik. Dengan kata

71 Wayan Dasna dan Sutrisno, Pembelajaran Berbasis Masalah (Jurusan Kimia FMIPA Universitas
Negeri Malang, 2000)



lain, ketika mengajar di kelas, pendidik harus berupaya menciptakan kondisi
lingkungan belajar yang dapat membelajarkan peserta didik, dapat mendorong
peserta didik belajar, atau memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
berperan aktif mengkonstruksi konsep-konsep yang dipelajarinya. Kondisi
belajar peserta didik yang sekedar menerima materi dari pengajar, mencatat, dan
menghafalkannya harus diubah menjadi sharing pengetahuan, mencari (inkuiri),
menemukan pengetahuan secara aktif sehingga terjadi peningkatan pemahaman.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pengajar dapat menggunakan pendekatan,
strategi, model, atau metode pembelajaran inovatif.

Salah satu model inovatif yang dapat diterapkan adalah pembelajaran
berbasis masalah, selanjutnya disingkat PBM, yang dapat memberikan kondisi
belajar aktif kepada peserta didik. Dalam model PBM, fokus pembelajaran ada
pada masalah yang dipilih sehingga peserta didik tidak saja mempelajari konsep-
konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk
memecahkan masalah tersebut. Peserta didik juga memperoleh pengalaman
belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah
dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis.

Bila pembelajaran yang dimulai dengan suatu masalah, apalagi jika
masalah tersebut bersifat kontekstual, maka dapat terjadi ketidaksetimbangan
kognitif pada diri peserta didik. Keadaan ini dapat mendorong rasa ingin tahu
sehingga memunculkan bermacam-macam pertanyaan di sekitar masalah. Bila

pertanyaan-pertanyaan tersebut telah muncul dalam diri peserta didik maka



motivasi instrinsik mereka untuk belajar akan tumbuh. Pada kondisi tersebut
diperlukan peran pendidik sebagai fasilitator untuk mengarahkan peserta didik
tentang konsep apa yang diperlukan untuk memecahkan masalah.

Dari paparan tersebut dapat dianalisa bahwa penerapan PBM dalam
pembelajaran diharapkan dapat mendorong peserta didik mempunyai inisiatif
untuk belajar secara mandiri. Pengalaman ini sangat diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari dimana berkembangnya pola pikir dan pola kerja seseorang
tergantung pada bagaimana dia membelajarkan dirinya.

Berdasar pada uraian di atas, maka dalam mencapai tujuan pembelajaran
matematika perlu digunakan suatu strategi yang dapat mengaktifkan peserta didik
untuk belajar khususnya dalam materi trigonometri, pokok bahasan perbandingan
trigonometri. Berdasar hasil wawancara dengan guru bidang studi, materi ini
cukup menarik untuk dilakukan uji coba, selain cukup sulit bagi sebagian peserta
didik, trigonometri juga merupakan salah satu materi yang berlanjut pada kelas
dan jenjang berikutnya. Implementasi pembelajaran matematika dengan
mengkombinasikan PBM dan peta konsep untuk mengetahui efektivitasnya
terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
adalah hal yang menginspirasi penulis untuk melakukan penelitian ini.

Kombinasi pembelajaran yang ingin dilakukan oleh peneliti adalah
menyusun komposisi tentang PBM dan peta konsep yang dirasa cukup mudah

untuk menanamkan konsep sekaligus menjadi bagan alur untuk melihat



kemampuan pemecahan masalah peserta didik terhadap kasus matematika yang
diberikan.

Peta konsep yang biasanya digunakan untuk mempermudah peserta didik
dalam mengingat pelajaran selain matematika, ingin penulis eksperimentasikan
pada materi perbandingan trigonometri. Selain untuk memudahkan pemahaman
konsep tentang perbandingan trigonometri, diharapkan dengan peta konsep
dalam PBM ini mampu membuat peserta didik memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang lebih bagus.

MAN 2 Banjarnegara merupakan salah satu sekolah di Banjarnegara
dengan jumlah murid cukup banyak, yaitu 12 kelas untuk kelas X, 10 kelas
untuk kelas XI dan 8 kelas untuk kelas XII pada tahun ajaran 2010/2011.
Berdasar hasil wawancara proses pembelajaran di sekolah ini masih
menggunakan pembelajaran ekspositori dan pembelajaran kooperatif, khususnya
dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika kelas X secara umum masih menggunakan
pembelajaran ekspositori, yaitu guru memberikan penjelasan singkat, latihan
soal, dan tanya jawab. Pembelajaran ini sering digunakan karena dianggap
efisien dan dapat menempuh materi sesuai dengan silabus. Metode lain yang
kadang digunakan dalam pembelajaran adalah diskusi secara berkelompok.
Metode ini digunakan ketika materi cukup mudah dan siswa sudah sedikit
paham, namun tidak sering dipraktekkan karena siswa cenderung mengandalkan

teman sekelompoknya yang pandai.



Menurut guru mata pelajaran matematika kelas X, aspek kognitif siswa
yang mencakup aspek pemahaman konsep, penalaran kritis, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa di MAN 2 Banjarnegara masih rendah, hal ini
diindikasikan nilai UAS semester ganjil yang masih rendah dengan rata-rata
49,97. Nilai ini berada di bawah standar nilai ketuntasan minimal 55,00 (nilai
selengkapnya dalam lampiran 1.2).

Dari hasil wawancara (selengkapnya dalam lampiran 1.1) dengan guru
mata pelajaran matematika pada tanggal 20 Oktober 2010 dan observasi di kelas
X pada tanggal 22 dan 23 Oktober 2010, beberapa permasalahan yang muncul
ketika proses pembelajaran matematika berlangsung adalah:

1. Standar kompetensi matematika yang dianggap terlalu banyak menyulitkan
guru sulit untuk melakukan inovasi pembelajaran.

2. Waktu yang sedikit untuk pelajaran matematika, yaitu hanya 4 jam dalam
seminggu menjadi kendala untuk mencapai kompetensi yang cukup banyak.

3. Beberapa kelas mendapat jam terakhir untuk pelajaran matematika, sehingga
siswa cenderung sudah tidak bersemangat untuk mengikuti pelajaran.

4. Sebagian siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran di kelas, hanya
sebagian kecil yang cukup pintar dan aktif di kelas. Hal inilah yang
menyebabkan siswa lain agak minder dan merasa tertinggal untuk mengikuti

materi berikutnya.
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5. Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah pesrta didik
cenderung masih rendah, hal ini diindikasikan dari sebagian besar nilai UAS
semester gasal yang berada di bawah nilai ketuntasan.

6. Siswa kurang terbiasa belajar berkelompok, dan tidak mau bertanya pada
temannya yang lebih paham.

7. Cara belajar siswa di kelas yang kurang sistematis, karena hanya mengikuti
instruksi dari guru, jadi secara umum pembelajaran dimulai dengan
penjelasan singkat, menulis rumus, contoh soal, dan latihan.

8. Peta konsep belum diajarkan dalam pembelajaran matematika.

Hal inilah yang menjadi inspirasi bagi penulis untuk bereksperimentasi
dengan pembelajaran yang berbeda pada mata pelajaran matematika. Selain
tertarik untuk bereksperimen dengan inovasi pembelajaran yang berbeda,
penelitian ini juga didasarkan pada berbagai permasalahan yang terjadi di MAN
2 Banjarnegara yang tersebut di atas.

Pembelajaran berbasis masalah dan media peta konsep ingin penulis
ujicobakan pada sekolah ini dengan harapan memberi variasi pembelajaran di
kelas. Selain itu, juga diharapkan dapat digunakan untuk menelaah pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik setelah
diberi perlakuan. Dari uraian di atas, peneliti ingin melakukan eksperimentasi
pembelajaran berbasis masalah dengan peta konsep untuk membandingkan
efektivitas antara PBM dan pembelajaran ekspositori pada pelajaran matematika

kelas X, dengan pokok bahasan perbandingan trigonometri.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika di MAN 2 Banjarnegara yang masih menerapkan
pembelajaran ekspositori.

2. Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik dalam pembelajaran matematika masih rendah.

3. Pembelajaran matematika di kelas yang kurang sistematis dan perlu adanya

inovasi pembelajaran di kelas dengan menerapkan PBM dengan peta konsep.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan penulis, maka penelitian ini difokuskan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran matematika dengan menerapkan PBM
secara berkelompok menggunakan peta konsep yang dibandingkan dengan

pembelajaran ekspositori pada materi perbandingan trigonometri.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah pembelajaran berbasis masalah dengan peta konsep lebih efektif
dibandingkan pembelajaran ekspositori terhadap pemahaman konsep

matematika peserta didik?
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2. Apakah pembelajaran berbasis masalah dengan peta konsep lebih efektif
dibandingkan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika peserta didik?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran antara pembelajaran berbasis masalah
dengan peta konsep dengan pembelajaran ekspositori terhadap pemahaman
konsep matematika peserta didik.

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran antara pembelajaran berbasis masalah
dengan peta konsep dengan pembelajaran ekspositori terhadap pemecahan

masalah matematika peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan kontribusi
terhadap pembelajaran matematika terutama pada penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan peta konsep terhadap pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta Didik
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1) Dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika dalam
memahami konsep, memecahkan persoalan matematika khususnya
materi perbandingan trigonometri.

2) Dapat memotivasi peserta didik untuk aktif, interaktif, dan
bersemangat dalam menggali berbagai permasalahan yang dapat
ditemukan solusinya secara mandiri.

3) Memberikan pengalaman pembelajaran matematika yang bervariasi
kepada peserta didik, sehingga proses belajar menyenangkan dan
tidak monoton.

Pendidik

1) Dapat memberi alternatif pendekatan pembelajaran baru untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika.

2) Dapat memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan pembelajaran matematika.

Kepala sekolah

Sebagai wacana untuk memberikan dorongan kepada pendidik

matematika dan bidang studi lain, dalam mengembangkan model

pembelajaran.

Mahasiswa

1) Dapat memotivasi dan menambah wawasan untuk melakukan dan
atau mengembangkan penelitian dalam memajukan dunia

pendidikan, khususnya pembelajaran matematika.
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2) Dapat memotivasi untuk melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran, serta menambah kesiapan dalam mengajar.
e. Pembaca dan peneliti lain
Memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis
masalah menggunakan peta konsep yang dibandingkan dengan
pembelajaran ekspositori dalam mengukur aspek pemahaman konsep dan

kemampuan pemecahan masalah matematika.

G. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami judul maka
penulis perlu menjelaskan istilah dalam judul yang dianggap penting.
1. Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif, yang artinya dapat membawa hasil,
berhasil guna.® Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rencana
dengan tujuan yang dicapai. Efektivitas pembelajaran diukur dengan
tercapainya tujuan pembelajaran.’
2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar

atau suatu kegiatan membelajarkan peserta didik."

¥ Depdikbud Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),p.475.

? Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2008),p.287

' Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2009),p.17.
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3. Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan pembelajaran
yang menggunakan dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar
tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran.'’
4. Peta Konsep
Peta konsep merupakan suatu bagan skematik untuk menggambarkan suatu
pengertian konseptual seseorang dalam suatu rangkaian pernyataan.'? Peta
konsep dimaknai sebagai bagan alur untuk memudahkan pemahaman konsep.
5. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa
dalam memahami konsep dan melakukan prosedur (algoritma) secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat."
6. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah merupakan kompetensi strategik yang ditunjukkan
siswa dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan

masalah, dan merancang model untuk menyelesaikan masalah.'

""" Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2010),p.241.
12 Basuki, Tesis: Pembelajaran Matematika disertai Penyusunan Peta Konsep (Bandung: PPS UPI
Bandung),p.9.
:i Fadjar Shadiq, Kemahiran Matematika (Yogyakarta: Depdiknas, 2009),p.13.
Ibid:14.
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap uji yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pembelajaran berbasis masalah dengan peta konsep tidak lebih efektif
dibandingkan pembelajaran ekspositori terhadap pemahaman konsep
matematika pada pokok bahasan perbandingan trigonomoteri siswa kelas X

MAN 2 Banjarnegara.

. Pembelajaran berbasis masalah dengan peta konsep lebih efektif dibandingkan

pembelajaran ekspositori terhadap pemecahan masalah matematika pada
pokok bahasan perbandingan trigonomoteri siswa kelas X MAN 2

Banjarnegara.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran berbasis masalah disertai
peta konsep, sehingga siswa masih membutuhkan bimbingan dari guru.
Keterbatasan waktu dalam pembelajaran, sehingga soal latihan yang
diberikan peneliti terbatas.

Siswa masih kesulitan dalam memahami peta konsep yang disajikan oleh

guru sebagai alur untuk mempermudah pemahaman konsep.
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C. Saran

Setelah melaksanakan penelitian saran yanga dapat diajukan adalah:

1.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dengan peta konsep hendaknya
diterapkan kembali oleh guru dengan menambah inovasi pada materi lain
yang cukup relevan dengan model ini.

Penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan peta konsep diharapkan
tidak hanya berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah, namun juga dapat menggali kreatifitas
siswa membuat peta konsep dalam setiap pembelajaran, sehingga belajar

menjadi menyenangkan dan membuat siswa mandiri.
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